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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) konsep Tri Pusat
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara, 2) untuk mengetahui Ki Hajar
Dewantara dalam mendalami ajaran agama Islam dan pengalaman hidupnya
yang melatar belakangi tercetusnya konsep Tri Pusat Pendidikan, 3) untuk
mengetahui relevansi konsep Tri Pusat Pendidikan menurut Ki Hajar
Dewantara dalam pendidikan Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian Library Research (penelitian kepustakaan) yaitu suatu penelitian
yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi melalui sumber data
primer dan sekunder. Dengan pengumpulan data berupa dokumentasi,
kemudian data dianalisis. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu content analysis (analisis isi) sehingga menghasilkan data informasi
berupa deskripsi.

Setelah dianalisis penelitian ini menghasilkan temuan bahwa 1) Konsep
Tri Pusat Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yakni pendidikan yang
diperoleh anak melalui tiga lingkungan, meliputi lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan pemuda. 2) Sebuah gagasan konsep Tri
Pusat Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara sesuai dengan pengalaman
beliau. Dalam mendalami ajaran Islam Ki Hajar Dewantara terpengaruhi oleh
ayahnya, seorang yang sangat taat akan syari’at Islam, dan mendapat
pendidikan kesenian (estetis). Beliau juga telah menempuh pendidikan
formal, ketika menjadi mahasiswa di STOVIA, beliau aktif mengikuti
kegiatan organisasi pemuda seperti kegiatan jurnalistik dan politik. Saat
diasingkan di Belanda beliau tetap aktif dalam organisasi pemuda dan belajar
tentang pendidikan dan pengajaran, dari pengalaman tersebut muncullah cita-
cita beliau untuk memerdekaan bangsa Indonesia melalui pendidikan
nasional. 3) Relevansi konsep Tri Pusat Pendidikan menurut Ki Hajar
Dewantara dalam pendidikan Islam yakni: Lingkungan keluarga dalam
pendidikan Islam adalah pusat pendidikan yang pertama karena keluarga
selalu mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti dari setiap manusia
berdasarkan pada tuntunan agama Islam yang dilakukan oleh orang tua.
Lingkungan sekolah dalam pendidikan Islam adalah lingkungan pendidikan
dalam mengembangkan pengetahuan, intelektual, dan keterampilan anak
yang diikuti dengan ilmu agama Islam sebagai pendoman yang dilakukan
oleh guru. Lingkungan pemuda merupakan fokus pendidikan pada warga
masyarakat (pemuda) sekitar yang berpengaruh dalam pendidikan anak.
Dalam ajaran Islam masyarakat memiliki tanggung jawab pendidikan sebagai
makhluk yang bertanggung jawab dalam setiap perbuatannya.
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